Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Perlindungan konsumen terhadap penagihan utang peminjam pada
layanan P}Izl njam meminjam uang berbasis teknologi informasi: studi
kasus: PT Di ggtal nergy Technology = Consumer protection on
borrower's debt collectionin IT-b lending services: case study:
Limited Liability Company Digital Synergy Technology

Luna Amirahdya, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20485535& | okasi=Iokal

<b>ABSTRACT</b><br>

Financial Technology (Fintech) memiliki bermacam bentuk salah satunya Peer to Peer Lending, yaitu
layanan yang mempertemukan Pemberi Pinjaman dan Penerima Pinjaman secara online melalui sebuah
platform berbasis Sistem Elektronik. Peer to Peer Lending dikenal dengan sebutan Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informas (LPMUBTI) yang diatur dengan POJK 77/POJK.01/2016
tentang LPMUBTI. Sebagai suatu layanan jasa keuangan berbasis teknologi yang berbeda dari industri
pembiayaan konvensional, LPMUBTI membutuhkan kejelasan atas peraturan perlindungan konsumen bagi
Pengguna LPMUBTI baik dari segi pengel olaan dana maupun pengelolaan data Pengguna LPMUBTI. Oleh
sebab itu, skripsi ini hendak menganalisis mengenai pengaturan perlindungan konsumen yang terdapat pada
POJK LPMUBTI dibandingkan dengan peraturan-peraturan perlindungan konsumen yang ada di Indonesia
serta perlindungan penerima pinjaman atas penagihan utang pada PT Digital Synergy Technology (PT
DST). Penelitian ini menunjukkan bahwa perlindungan konsumen yang terdapat pada POJK LPMUBTI
masih belum seluruhnya setara dengan peraturan perlindungan konsumen yang ada yaitu pada UU PK, UU
ITE, dan POJK Perlindungan Konsumen beserta turunannya. Hasil analisis mengenai pengel olaan data dan
pengelolaan dana pada PT DST menunjukkan bahwa terdapat penyal ahgunaan Data Pribadi Pengguna yang
menyebabkan kerugian konsumen dan terdapat pelanggaran pada peraturan internal PT DST serta Pedoman
Perilaku Aftech terkait penagihan yang dilakukan menggunakan ancaman dan intimidasi. Berdasarkan hal
tersebut maka dibutuhkan pengaturan tambahan mengenai perlindungan konsumen pada POJK LPMUBTI
agar konsumen dalam sektor LPMBUTI lebih terlindungi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Financial Technology (Fintech) has various forms, one of which is Peer to Peer Lending. Peer to Peer
Lending is aservice that brings together Loan Providers and L oan Recipients online through an Electronic
System-based platform. Peer to Peer Lending is known as the I T-Based Lending Services (LPMUBTI)
which isregulated by POJK 77/POJK.01/2016 concerning LPMUBTI. As a technology-based financial
service that is different from the conventional finance industry, LPMUBTI requires clarity on consumer
protection regulations for LPMUBTI Users both in terms of debt collection and LPMUBTI s User data
management. Therefore, this thesis intends to analyze the regulation of consumer protection found in POJK
LPMUBTI compared to consumer protection regulationsin Indonesia and the protection of loan recipients
for debt collection at PT Digital Synergy Technology (PT DST). This study shows that consumer protection
in POJK LPMUBTI is still not entirely equivalent to existing consumer protection regulations, namely in the
UU PK, UU ITE, and POJK Perlindungan Konsumen. The results of the analysis of data management and
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fund management at PT DST indicate that there is an abuse of User Personal Data that causes consumer
losses and thereis abreach on PT DST s internal regulations and the Aftech Code of Conduct related to debt
collection that used threats and intimidation on its User. Based on this, additional regulations are needed

regarding consumer protection in POJK LPMUBTI so that consumersin the LPMBUTI sector are better
protected.



